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Skripsi ini membahas tentang peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakaat di Borongtala Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah aktifitas Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa, bagaimanakah respon masyarakat terhadap keberadaan Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa, serta bagaimanakah kendala yang dihadapi 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa dalam menumbuhkan minat baca 
masyarakat di Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktifitas Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di 
Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, untuk mengetahui respon 
masyarakat terhadap keberadaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa, serta 
untuk mengetahui kendala yang dihadapi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa 
 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini yaitu pengelola dan pengunjung di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Denassa. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aktifitas TBM Denassa dalam 
menumbuhkan minat baca yaitu, kegiatan membaca, menulis, bercerita, buka lapak, 
pembuatan kerajinan tangan (daur ulang), door to door, dll. Respon masyarakat 
terhadap keberadaan TBM yaitu, minat kunjung ke TBM, respon terhadap aktivitas 
TBM serta respon terhadap koleksi TBM. Kendala yang dihadapi TBM dalam 
menumbuhkan minat baca yaitu, keterbatasan waktu dan tenaga, minat masyarakat 
yang kurang, serta sarana dan prasarana yang belum memadai. 
  





A. Latar Belakang Masalah 
Pembudayaan gemar membaca sangatlah penting untuk diajarkan sejak dini 
pada anak-anak. Minat baca anak muncul ketika anak telah memiliki kemampuan 
membaca, sedangkan budaya baca terpelihara bila bahan bacaan terjangkau dan jenis 
yang tersedia sesuai dengan yang diinginkan oleh pembacanya. 
Langkah untuk meningkatkan kecerdasan dan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan, perlu dilakukan gerakan atau tindakan yang bersifat 
membangun masyarakat sekitar. Salah satu cara dalam meningkatkan minat baca 
maka harus disediakan wadah sebagai bentuk upaya menumbuhkan kemauan untuk 
membaca, hal ini bisa berupa rumah baca, kedai baca atau taman baca. Hal ini sangat 
penting untuk pertambahan wawasan masyarakat yang berdampak pada pola pikir 
dan taraf hidup masyarakat tersebut. 
Pembudayaan membaca tidak hanya didapatkan dalam dunia pendidikan 
formal saja sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan pasal 48 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa (1) 
pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, 
dan masyarakat (2) pembudayaan kegemaran membaca pada keluarga difasilitasi oleh 
Pemerintah dan pemerintah daerah melalui buku murah dan berkualitas. Selanjutnya  
Pasal 49 menyatakan bahwa Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat 
mendorong tumbuhnya taman bacaan masyarakat dan rumah baca untuk 





Salah satu solusi yang cukup efektif untuk lebih memudahkan masyarakat 
dalam membaca, belajar, dan mendapatkan informasi selain di perpustakaan, 
pemerintah juga membentuk program pengembangan Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM). Sebenarnya program pengembangan Taman Bacaan Masyarakat ini sudah 
dirintis sejak tahun sembilang belas lima puluhan berupa program kegiatan Taman 
Pustaka Rakyat (TPR), kemudian diperbaharui pada tahun 1992/1993 dengan 
program Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Dengan adanya Taman Bacaan 
Masyarakat diharapkan mampu memberdayakan masyarakat dalam rangka 
menumbuhkembangkan kegemaran membaca karena lokasi dan posisinya yang 
berdekatan langsung bahkan tidak sedikit yang tumbuh dari masyarakat itu sendiri. 
Taman Bacaan Masyarakat adalah untuk melayani masyarakat di daerah 
sekitarnya untuk membaca, memperoleh informasi dan belajar. Masyarakat tersebut 
adalah lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, adat 
istiadat, agama, budaya, warna kulit, umur, jenis kelamin dan lain sebagainya. Jadi 
peran Taman Bacaan Masyarakat mampu menjangkau semua kalangan masyarakat 
tanpa membeda-bedakan masyarakat itu sendiri dan siapapun boleh datang untuk 
memanfaatkan bahan bacaan yang tersedia. Banyak sekali manfaat yang diperoleh 
masyarakat dengan adanya Taman Bacaan Masyarakat, karena banyak bahan bacaan 
yang edukatif untuk masyarakat. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) tercatat sejumlah 6000-an Taman Bacaan Masyarakat di 
seluruh Indonesia. Jumlah tersebut menunjukkan mulai tingginya kepedulian dan 






Allah Swt, berfirman dalam QS. Al-Alaq Ayat 1 – 5 
 
                                  
                     
 
Terjemahnya: 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (5) Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen Agama RI, 2009: 597). 
Shihab (2013) beliau memberikan pemahaman tentang kata Iqra’, bahwa kata 
Iqra’ merupakan salah satu kata (perintah), yang khitbah (audien)-nya ketika itu 
adalah Nabi Muhammad Saw. Dari kata tersebut Nabi Muhammad Saw di 
perintahkan untuk membaca guna lebih memantapkan lagi hati beliau. Kata tersebut 
seakan menyatakan: bahwa wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak 
engkau terima, dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau 
membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan 
syarat hal tersebut engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan yang selalu 
memelihara dan membimbingmu setiap detak jantung dan detik waktu  (Departemen 
Agama RI, 2006: 392). 
Memang sangat tepat ketika Tuhan mengawali firmannya dengan kata Iqra’ 
karena untuk mengetahui dan memahami sesuatu apapun harus diawali dengan cara 
membaca. Namun, yang dimaksud membaca disini adalah sebagai mana pemahaman 
Quraish Shihab (2013), bahwa kata Iqra’ tidak hanya berkonotasi terhadap sesuatu 
yang tertulis. Oleh sebab itu, pembaca bisa berkonotasi pada keadaan atau suatu 





merupakan pintu bagi kita untuk membuka berbagi hal guna mengetahui hakikat dan 
rahasia sesuatu apapun. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zainal Arifin di Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Mata Aksara, Sleman Yogyakarta pada tahun 2015 menunjukkan 
hasil bahwa peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat yaitu meliputi sebagai sumber belajar, sumber 
informasi, sarana rekreasi edukasi, pembinaan karakter dan moral, sebagai tempat 
belajar keterampilan. Pelaksanaan program-program yang dilakukan oleh TBM Mata 
Aksara dimaksudkan sebagai upaya-upaya yang dapat menumbuhkan budaya baca 
masyarakat dengan pihak yang terkait untuk keberhasilan disetiap program yang 
dilaksanakan, sehingga dengan adanya TBM Mata Aksara masyarakat dapat sedikit 
terbantu dalam mencari informasi sesuai kebutuhan mereka dan memanfaatkannya 
dengan baik. Perbedaan yang peneliti akan teliti dengan hasil penelitian tersebut 
adalah upaya yang dilakukan oleh TBM Denassa dalam menumbuhkan minat baca 
seperti apa, apakah kegiatan tersebut telah berjalan dan berdampak positif terhadap 
masyarakat TBM, serta peran TBM dan pengelola sangat diharapkan untuk 
menjalankan tugasnya sehingga masyarakat mendapatkan wawasan dan keterampilan. 
Taman Bacaan Masyarakat Denassa berlokasi di Jln. Borongtala No. 58 A 
Kelurahan Tamallayang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa ini didirikan oleh 
Bapak Darmawan Daeng Nassa. TBM Denassa hadir dalam konsep kedai baca yang 
tersebar dihalaman rumah pendiri TBM tersebut, yang membuat lebih menarik karena 
membacanya bisa di alam bebas bukan hanya di dalam ruangan. Konsep ini sangat 





Observasi awal yang peneliti lakukan dan temukan bahwa TBM Denassa telah 
menjalankan perannya dengan baik, hal ini dapat terlihat dengan banyaknya 
pengguna yang mencari dan menikmati bahan bacaan yang telah disediakan, dengan 
kata lain ketersediaan koleksi TBM Denassa dapat memenuhi keinginan 
penggunanya. Keberadaan Taman Bacaan Masyarakat Denassa diharapkan dapat 
berperan dalam menumbuhkan minat baca masyarakat sehingga tidak adanya lagi 
atau mempercepat berkurangnya buta aksara.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan permasalahan 
yaitu: 
1. Bagaimanakah aktivitas Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap keberadaan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Denassa di Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa? 
3. Bagaimanakah kendala yang dihadapi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini yaitu peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 





Bontonompo Kabupaten Gowa. Meliputi: aktifitas TBM, respon masyarakat, dan 
pertumbuhan minat baca masyarakat. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Di Borongtala Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa, untuk memudahkan para pembaca dalam 
memahami isi penelitian ini serta untuk menghindari adanya kesalahpahaman, maka 
akan diuraikan penjelasan kata-kata dari apa yang menjadi fokus penelitian tersebut 
sebagai berikut: 
a. Peran adalah perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi 
sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. Peran 
didasarkan pada ketentuan dan harapan, peran yang menerangkan apa yang 
individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agar dapat 
memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain 
menyangkut peran-peran tersebut. 
b. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) berfungsi sebagai sumber belajar dengan 
menyediakan bahan bacaan utamanya buku dapat mendukung masyarakat 
pembelajar sepanjang hayat, seperti buku pengetahuan untuk membuka 
wawasan, juga berbagai keterampilan praktis yang bisa dipraktekkan setelah 
membaca. 
c. Minat baca adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang 





kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan 
menurun maka minatnya juga akan menurun, sehingga minat tidak bersifat 
permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penulisan karya tulisan ilmiah ini, peneliti telah melakukan penelitian 
kepustakaan dengan tujuan untuk mencari referensi berupa buku, elektronik book, dan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian serta menghindari duplikat 
penelitian jangan sampai judul akan diteliti, telah diteliti oleh orang lain. 
Topik penelitian ini lebih banyak disajikan dalam bentuk karya tulis artikel 
ilmiah dan opini baik dikoran maupun di internet, namun dalam bentuk buku masih 
kurang ditemukan. Walaupun referensi dalam bentuk buku masih kurang namun 
adapun yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini diantaranya: 
1. “Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri” Muhsin Kalida dan Muh. Murasyid 
(2014). Buku ini mendeskripsikan gerakan-gerakan atau beberapa wadah yang 
mampu membangkitkan semangat dalam meningkatkan minat baca salah satunya 
dengan hadirnya taman bacaan  masyarakat. 
2. “Perkembangan Taman Bacaan di Kota Makassar” Jurnal Ilmu Perpustakaan 
dan Informasi Khizanah Al- Hikmah Vol. 2, No. 1, Irsan (2014: 6). Jurnal 
tersebut mendeskripsikan bagaimana peran taman bacaan di kota makassar di era 
teknologi informasi saat ini berbagai taman bacaan baik yang dibina oleh 
pemerintah atau oleh LSM. 
3. “Peran Taman Bacaan Masyarakat Dalam Menumbuhkan Budaya Baca Anak 





Perpustakaan Indonesian Publication Index (IPI) Vol. 2, No. 2, Octroaica, 
Cempaka Jene (2013: 110). Peran TBM Mortira dalam menumbuhkan budaya 
baca pada anak yaitu melalui penyediaan koleksi, storytelling, lomba puisi, dan 
kegiatan belajar di TBM. 
4. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Masyarakat Melalui Taman Bacaan 
Masyarakat Area Publik Di Kecamatan Unggaran Timur Kabupaten Semarang” 
Juniawaan Hidayanto (2013). Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana upaya 
TBM dalam meningkatkan minat baca masyarakat. 
5. “Peran Taman Bacaan Masyarakat Cerdas Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Masyarakat Di Desa Wringinagung Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan” 
Indah Prastya Mulyani (2016). Dalam skripsi tersebut membahas tentang peran 
taman bacaan masyarakat dalam meningkatkan minat belajar masyarakat. 
6. “Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara Dalam Menumbuhkan 
Minat Baca Masyarakat Tegalmanding, Sleman, Yogyakarta” Zaenal Arifin 
(2015). Dalam skripsi tersebut membahas tentang peran taman bacaan 
masyarakat dalam menumbuhkan minat baca masyarakat. 
E.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui aktifitas Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan 





b. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap keberadaan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 
di Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di 
Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif terdapat dua manfaat penelitian. Sehingga dalam 
penelitian ini juga mempunyai dua manfaat yaitu:  
a. Manfaat Teoretis 
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat 
memperkaya pengetahuan dalam dunia ilmu perpustakaan khususnya bagi 
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pustakawan, penelitian 
ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi 





 KAJIAN TEORETIS 
  A.  Taman Baca Masyarakat (TBM) 
1.  Pengertian Taman Baca Masyarakat 
Taman Bacaan Masyarakat berdiri di tengah masyarakat untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran bagi masyarakat umum, sehingga menjadi sumber informasi 
yang berguna terhadap berbagai keperluan, memberi layanan yang berkaitan dengan 
informasi tertulis, digital, maupun media lainnya. Semakin banyak berdirinya Taman 
Bacaan Masyarakat, semakin besar kemungkinan masyarakat pembaca mendapat 
pelayanan pemenuhan kebutuhan informasi itu lebih merata. Menurut Kalida (2012: 
8) sampai saat ini belum ada yang mendefinisikan secara pasti mengenai istilah 
Taman Bacaan Masyarakat, karena masih banyak berbagai pendapat. Bahkan, masih 
banyak para tokoh yang mengartikan sama antara Taman Bacaan Masyarakat dengan 
makna Perpustakaan. Taman Bacaan Masyarakat atau disingkat sebagai TBM, juga 
memiliki makna suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat akan informasi 
mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. 
Dalam Buku Petunjuk Teknis dan Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat 
(2012: 2) Taman Bacaan Masyarakat adalah sebuah tempat / wadah yang didirikan 
dan dikelola baik masyarakat maupun pemerintah untuk memberikan akses layanan 
bahan bacaan bagi masyarakat sekitar sebagai sarana pembelajaran seumur hidup 
dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat di sekitar TBM. 
Taman Bacaan Masyarakat hadir untuk melayani kepentingan penduduk yang 





membedakan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, agama, adat istiadat, tingkat 
pendidikan, umur dan lain sebagainya. Menurut Sutarno (2006: 19) Taman Bacaan 
Masyarakat mempunyai tanggung jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat 
dalam membangunnya, mengelola dan mengembangkannya. Dalam hal ini perlu 
dikembangkan rasa untuk ikut memiliki, serta ikut bertanggung jawab. Taman 
Bacaan Masyarakat adalah Tempat yang sengaja di buat oleh pemerintah, perorangan 
atau swakelola, swakarsa, swadana dan swasembada masyarakat untuk menyediakan 
bahan bacaan dan menumbuhkan minat baca kepada masyarakat yang berada di 
sekitar Taman Bacaan Masyarakat (Sutarno NS, 2008: 127). 
Banyak manfaat yang diperoleh masyarakat akan adanya TBM, karena TBM 
tidak hanya menyediakan buku-buku yang bebas dibaca melainkan menyajikan 
segala sesuatu yang bersifat edukatif. Menurut Dewi (2010) Taman Bacaan 
Masyarakat adalah sumber informasi bagi masyarakat, baik masyarakat menengah 
keatas maupun masyarakat menengah kebawah. Penempatannyapun beragam mulai 
dari balai RW, Kelurahan, tempat rekreasi, taman-taman kota hingga rusun-rusun. 
Sangat efektif, efisien, dan dapat dijangkau oleh seluruh kalangan masyarakat. 
Taman Bacaan Masyarakat juga sebagai pengembangan budaya baca 
merupakan tempat mengakses berbagai bahan bacaan: seperti buku pelajaran, buku 
keterampilan praktis, buku pengetahuan, buku keagamaan, buku hiburan, karya-karya 
sastra serta bahan bacaan lainnya yang sesuai dengan kondisi obyektif dan kebutuhan 
masyarakat sekitar dan minat baca yang baik aksaran baru, peserta didik jalur 
Pendidikan Formal dan Non-Formal (warga belajar), dan masyarakat umum tanpa 
batas usia. Menurut Kamah (2001: 25) Taman bacaan Masyarakat adalah alternatif 





bawah. Untuk itu pengorganisasiannya maupun pembiayaannya diselenggarakan oleh 
masyarakat itu sendiri. 
TBM sebagai penunjang sumber infomasi bagi masyarakat harus dikelola 
dengan baik menyediakan infomasi yang dibutuhkan dan membina tumbuhnya minat 
baca. Taman bacaan masyarakat adalah suatu tempat yang dilengkapi, ditata dan 
difungsikan untuk tempat membaca masyarakat disekitarnya (Sutarno, 2008: 209).  
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Taman Bacaan Masyarakat 
adalah lembaga atau unit layanan yang menyediakan bahan bacaan untuk sekelompok 
masyarakat di suatu wilayah dalam rangka untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
bagi masyarakat, sebagai sumber informasi serta dan untuk meningkatkan minat baca 
masyarakat. Masyarakat menyadari dan menghayati bahwa taman bacaan sangat 
diperlukan oleh masyarakat. Minat masyarakat terhadap TBM harus terus dibina dan 
dikembangkan sehingga masyarakat memperoleh informasi, pengetahuan yang 
mereka perlukan. 
2.  Peran dan Fungsi Taman Baca Masyarakat 
a. Peran Taman Baca Masyarakat  
Peran sebuah TBM adalah bagian dari tugas yang pokok yang harus 
dijalankan di dalam Taman Bacaan Masyarakat. Oleh karena itu peranan yang harus 
dijalankan itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya Visi dan Misi yang 
hendak di capai. Setiap taman bacaan yang dibangun akan mempunyai makna apabila 
dapat menjalankan peranannya dengan sebaik-baiknya. 
Peranan yang dapat dijalankan Taman Bacaan Masyarakat antara lain: secara 





penelitian, pelestarian budaya serta tempat hiburan edukatif yang sangat bermanfaat. 
(Sutarno, 2006: 68): 
1) Mempunyai peranan media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam 
koleksi yang dimilik. 
2) Mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan 
komunikasi antara sesama pemakai, dan antara penyelenggara taman 
bacaan masyarakat dengan masyarakat yang di layani. 
3) Dapat berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca, 
kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui 
penyedia berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan masyarakat. 
4) Berperan aktif sebagi fasilitator, mediator, motivator bagi mereka yang 
ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
pengalamannya. 
5) Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan 
manusia. 
6) Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota masyarakat 
dan pengunjung taman bacaan masyarakat. Meraka dapat belajar mandiri 
(otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan 
mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan. 
7) Petugas taman bacaan masyarakat dapat berperan sebagai pembimbing dan 





pemakai (user education), dan pembinaan serta menanamkan pemahaman 
tentang pentingnya taman bacaan masyarakat bagi orang banyak. 
8) Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam 
keadaan baik semua karya manusia yang tak ternilai harganya. 
Menurut Hamid (2010:  81) Peran TBM adalah: 
1) TBM berperan sebagai tempat informasi. 
Agar dapat dikunjungi masyarakat sekitar TBM harus menjadi tempat 
layanan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar melalui media 
bacaan yang tersedia. Sesuai dengan peran tersebut TBM harus berisi 
berbagai jenis media seperti buku, audio, audio visual, booklet, atau bahan 
bacaan praktis lainnya yang dapat memberi informasi yang dibutuhkan 
oleh masyarakat sekitar TBM. Dengan demikian di TBM perlu 
memprioritaskan bahan bacaan yang menjanjikan informasi umum yang 
sangat dibutuhkan masyarakat sekitar TBM. 
2) TBM berperan sebagai tempat untuk memperluas wawasan dan 
pengetahuan. 
Sesuai dengan peran tersebut maka TBM harusnya menyediakan 
pengetahuan yaitu bahan bacaan baik koran, majalah, tabloid, buku 
otobiografi, kamus, ensiklopedia, buku tentang berbagai nusantara, dan 
sebagainya. Selain itu TBM juga harusnya memiliki bahan bacaan ilmu 
pengetahuan praktis, serta buku pelajaran untuk membantu anak-anak 






3) TBM berperan sebagai tempat hiburan edukatif. 
Sesuai dengan peran tersebut maka TBM baiknya dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga orang yang belajar merasa senang dan nyaman. 
Oleh karena itu, TBM juga menyediakan bahan bacaan yang humoris atau 
bahan bacaan yang bersifat cerita, novel, komik, dan sebagainya. 
4) TBM berperan sebagai pembinaan watak dan moral. 
TBM dapat menjadi tempat pembinaan watak dan moral apabila berisi 
bahan bacaan yang terkait dengan ilmu dan pengetahuan tentang 
psikologis, agama, sejarah, otobiografi tokoh/artis dan pengalaman hidup 
seseorang. 
5) TBM berperan sebagai tempat belajar keterampilan 
Untuk memfasilitasi masyarakat yang akan belajar keterampilan TBM 
perlu menyediakan bahan bacaan baik berbagai keterampilan yang bersifat 
praktis baik pertukangan, pertanian, peternakan, elektronika dan 
sebagainya. 
b. Fungsi Taman Baca Masyarakat 
Peranan tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugas dan fungsinya. 
TBM mempunyai fungsi yang lebih khusus sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan dalam rangka menjadikannya lebih fungsional, antara 
lain sebagai berikut (Hamzah, 2005: 287): 
1) TBM berfungsi sebagai sumber belajar artinya segala kegiatan yang 
terjadi di TBM dan semua koleksi yang dikelolanya memenuhi syarat 





2) TBM berfungsi sebagai bahan pengajaran, semua koleksi dapat dijadikan 
bahan pengajaran tersedia di TBM.   
3) TBM berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan kebudayaan. Para 
pengunjung TBM tidak terbatas orangnya mereka terdiri dari masyarakat 
yang beraneka macam suku, budaya, tingkat pendidikan, status sosial, dan 
karakteristik lainnya. Keberadaan pengguna tersebut diimbangi dengan 
koleksi yang mendukung dan tersedia di TBM.  
4) TBM berfungsi sebagai pusat informasi dan sistem jaringan. Sebagai 
pusat informasi, TBM bertindak sebagai pusat pelayanan dan penyebaran 
informasi kepada masyarakat pengguna dan kepada lembaga lainnya 
dalam bentuk kerjasama tukar menukar informasi. 
Untuk menjalankan peran dan fungsi Taman Bacaan Masyarakat dengan baik 
maka dibutuhkan pengelola TBM yang memiliki sikap peduli dan tanpa pamrih untuk 
melayani para penguna TBM yang mencari bahan bacaan dan membimbing 
masyarakat, dengan latar belakang pendidikan bidang komunikasi agar dapat 
mengembangkan minat baca masyarakat serta memiliki usaha ekonomi ditempat 
dimana TBM tersebut didirikan sehingga memberi kenyamanan pada pengguna 
TBM. 
Tugas pengelola TBM adalah mempromosikan bahan bacaan yang ada di 
TBM bagi masyarakat sekitar dan keberadaan TBM itu sendiri. Selain 
mempromosikan bahan bacaan, pengelola juga dapat mengumpulkan bahan bacaan 
yang bervariasi dari para donator agar pengguna TBM tidak merasa bosan tetapi 






3.  Tujuan, Manfaat dan Sasaran Taman Baca Masyarakat 
a. Tujuan Taman Baca Masyarakat  
Tujuan TBM yaitu sesuatu yang hendak dicapai, hal ini menjadi motivasi 
tersendiri bagi para pengelola agar tujuan bersama dapat tercapai. Dalam Buku 
Petunjuk Teknis dan Pengelolaan TBM (2012: 6) Tujuan Taman Bacaan Masyarakat 
adalah: 
1) Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan membaca 
2) Mengembangkan minat dan kegemaran membaca 
3) Membangun masyarakat gemar membaca dan belajar 
4) Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat. 
5) Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang berpengetahuan, 
berketerampilan, berbudaya maju dan beradab  
Menurut Khayatun dalam Kalida (2014: 14) menyebutkan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) memiliki beberapa tujuan, yaitu; (1) Memelihara kemampuan 
warga belajar yang telah bebas buta huruf sehingga tidak buta huruf kembali, (2) 
Memberikan pelayanan belajar pada warga belajar pendidikan luar sekolah dan 
masyarakat dengan menyediakan bahan bacaan sesuai kebutuhan setempat, (3) 
Membangkitkan dan meningkatkan budaya baca masyarakat sebagai bagian dari 
aktivitas belajar mandiri sehingga tercipta masyarakat gemar belajar yang berdampak 
pada peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM). 
b. Manfaat Taman Baca Masyarakat 
Dengan adanya tujuan yang hendak dicapai oleh TBM maka pengguna akan 





Petunjuk Teknis dan Pengelolaan TBM (2012: 8) Manfaat Taman Bacaan Masyarakat 
bagi warga belajar dan masyarakat adalah sebagai berikut:  
1)  Menumbuhkan minat, kecintaan, dan kegemaran membaca. 
2)  Memperkaya pengalaman belajar bagi warga masyarakat. 
3)  Menumbuhkan kegiatan belajar mandiri. 
4)  Mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 
5)  Membantu pengembangan kecakapan membaca. 
6)  Menambah wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
7)  Melatih tanggungjawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang 
ditetapkan.  
8)  Membantu kelancaran penyelesaian tugas. 
c. Sasaran dan Pengguna Taman Baca Masyarakat  
Salah satu tujuan yang terpenting bagi manusia dalam hidupnya adalah 
berusaha untuk menjadi masyarakat yang lebih berharga. Dalam dunia modern, setiap 
individu anggota masyarakat memperoleh hak asasi untuk mendapatkan kehidupan 
yang lebih layak, memperoleh pengertian-pengertian dan penjelasan-penjelasan yang 
baik hampir semua masalah yang penting. Setiap anggota masyarakat itu sendiri 
harus menyediakan waktu yang cukup secara teratur dan terus menerus sepanjang 
hidupnya untuk membina kecakapan, keterampilan, menambah ilmu pengetahuan, 
serta budi pekerti yang baik untuk mencapai standar hidup yang lebih baik.  
 Jalan untuk mencapai hal tersebut di atas yang termudah, efesien, ekonomis 





dan nonformal adalah melalui layanan-layanan baca yang dapat menyediakan bahan 
bacaan dan bahan-bahan lainnya. Bahan-bahan tersebut disediakan untuk jangkauan 
semua orang guna melebarkan pandangan serta melepaskan diri dari keterikatan 
kepada orang lain. Selain itu, juga dapat mendorong kepada penemuan-penemuan 
baru yang dapat membawa penghayatan hidup diri sendiri dan umat manusia secara 
keseluruhan dengan ragam dan tingkat kehidupannya.  
Taman Bacaan Masyarakat merupakan tempat untuk membaca, belajar dan 
mendapatkan informasi yang didirikan untuk masyarakat, baik itu masyarakat dari 
lapisan menengah keatas maupun menengah kebawah. Tanpa membedakan warna 
kulit, agama, adat istiadat, umur dan jenis kelamin, semua boleh datang dan 
menggunakan Taman Bacaan Masyarakat.  
Dalam Buku Petunjuk Teknis dan Pengelolaan TBM (2012: 10) Adapun 
sasaran pengguna TBM adalah:  
1) Warga belajar pendidikan keaksaraan baik yang telah menyelesaikan 
program keaksaraan dasar atau yang saat ini sedang belajar di program  
Keaksaraan Usaha Mandiri.  
2) Masyarakat yang sedang belajar di program PNFI   
3) Masyarakat umum baik yang berkepentingan maupun tidak.   
Ikatan pengguna dengan TBM semata-mata karena buku atau bahan bacaan. 
Oleh karena itu tidak mudah bagi para petugas layanan baca untuk membantu atau 
mengajak mereka agar mau membaca. Mereka harus disediakan bahan-bahan bacaan 
yang dapat memenuhi seleranya sesuai dengan kemampuan berbahasa mereka dan 





pula yang membutuhkan informasi untuk hal-hal yang lebih mendalam sifatnya, yaitu 
untuk kepentingan penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan atau untuk 
keputusan secara teliti dan bijaksana. Ada pula yang membaca santai untuk 
mendapatkan hiburan sesuatu dalam mengisi waktu senggang. Orang-orang yang 
menggunakan dan memanfaatkan layanan baca disebut masyarakat pembaca. 
B.   Minat Baca 
1.   Pengertian Minat Baca 
Pengertian minat memberikan suatu petunjuk penting bahwa untuk dapat 
mengetahui apa yang diinginkan oleh anak-anak dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kelakuan dan sikapnya adalah dapat diketahui dengan melalui cita-
cita dan peniruan akan imitasi dari kelakuan orang dewasa yang dikagumi. Masalah 
demikian merupakan minat atau kecenderungan anak untuk bereaksi dengan cara 
tertentu terhadap kelakuan seseorang yang dikagumi itu. faktor-faktor yang 
menentukan perkembangan minat, tidak selalu tampak dengan jelas sebab faktor yang 
mempengaruhinya bersifat lebih tidak tampak seperti kebutuhan-kebutuhan yang 
tidak didasari perasaan agresif, keinginan-keinginan dan lain sebagainya. Menurut 
(Purwono, 2013: 42) Minat baca adalah kecenderungan pilihan seseorang terhadap 
sumber bacaan. Pemilihan ini bisa dilakukan berdasarkan pilihan format bacaan 
(buku, majalah, koran, komik, e-book, dll), jenis (fiksi atau non fiksi), subjek 
(biografi, sejarah, seni, sastra), usia, jenis kelamin dsb. 
Minat adalah kesenangan atau perhatian yang terus-menerus terhadap suatu 
objek karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatannya. Aspek minat 





terhadap suatu objek dan berpusat pada manfaat dari objek tersebut. Aspek afektif 
nampak dalam rasa suka, tidak senang dan kepuasan pribadi terhadap objek tersebut 
(M. Yusuf, 2010: 56).   
Membaca adalah kegiatan seseorang dengan menggunakan pengamatan 
melalui mata untuk menterjemahkan dan menginterprestasikan tanda atau lambang di 
atas kertas atau bahan lainnya. Jadi membaca merupakan proses ingatan, penilaian, 
pemikiran, penghayalan, pengorganisasian pemikiran dan pemecahan masalah 
(Samsul, 2009: 2). 
Manfaat membaca ini ternyata belum dirasakan betul oleh sebagian besar 
masyarakat, dimana terlihat bahwa minat dan kemampuan membaca bangsa kita 
rendah. Di sisi lain, membaca merupakan jendela untuk mendapatan pemahaman, 
memperbaiki wawasan dan mempertajam daya nalar (Bando, 2014). 
Kualitas hidup seseorang dapat dilihat dari bagaimana seseorang dapat 
memaksimalkan potensinya. Salah satu upaya untuk memaksimalkan potensi diri 
adalah dengan membaca. Membaca adalah hal yang sangat fundamental dalam proses 
belajar dan pertumbuhan intelektual dengan membaca maka akan memperoleh 
informasi, dimana informasi diproduksi keseluruh dunia melalui media cetak dan 
elektronik. Sementara dengan dibuktikannya kemajuan teknologi maka tradisi lisan 
beralih ke tradisi tulisan dan persebaran naskah tulisan semakin meluas, dengan 
membaca seseorang dapat menambah informasi dan memperluas ilmu pengetahuan 
serta kebudayaan (Hapsari, 2010). Oleh karena itu, tidak diragukan lagi apabila melek 
huruf menjadi salah satu indikator dalam indeks pembangunan yang akan mengukur 





Berdasarkan beberapa pengertian di atas dan pengertian minat serta membaca 
itu sendiri dapat disimpulkan bahwa minat membaca masyarakat berarti kekuatan 
yang mendorong dari seorang individu untuk memperhatikan, merasa tertarik dan 
senang terhadap aktivitas membaca sehingga meraka mau melakukan membaca 
dengan kemauan sendiri. Sehubungan dengan ini pemupukan minat membaca 
haruslah dilakukan sejak dini agar lebih akrab dengan bahan bacaan. Jika tidak 
dibiasakan bersahabat dengan bahan bacaan sejak dini akan sulit memupuknya pada 
masa dewasa sehingga dapat menjadikan peningkatan minat membaca masyarakat. 
2.  Upaya Pembinaan Minat Baca di Taman Bacaan Masyarakat 
a. Menumbuhkan dan Meningkatkan Minat Baca 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Menumbuhkan adalah Me-num-
buh-kan (v) menjadikan (menyebabkan) tumbuh, memelihara dan sebagainya supaya 
tumbuh (bertambah besar, sempurna, dan sebagainya); memperkembangkan; 
menimbulkan (kebencian, perselisihan, dan sebagainya). Menumbuhkan minat baca 
yaitu menjadikan, memelihara, mengembangkan, menimbulkan keinginan untuk 
membaca sehingga menjadikan seseorang bertambah wawasannya dan dengan 
membaca menjadi pengalaman yang menyenangkan bagi seseorang. Minat baca 
ibarat bibit yang jika ditanam pada lahan yang tepat akan tumbuh menjadi kebiasaan 
membaca dan pada waktunya akan berbuahkan budaya baca. Sebagai bibit, minat 
baca harus ditanam dan dipelihara agar tumbuh menjadi budaya baca. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Meningkatkan adalah Me-ning-kat-
kan (v) menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya); mempertinggi; memperhebat 





meningkatkan keinginan membaca maka akan melahirkan sebuah kebutuan dari 
kegiatan membaca dan bukan hanya sebuah pengalaman membaca yang 
menyenangkan tetapi bisa menjadi kebiasaan dan budaya membaca. 
b. Pembinaan Minat Baca di Taman Bacaan Masyarakat 
Bangsa yang maju dapat diliat dari kebiasaan dan minat baca masyarakatnya. 
Dalam hal ini, perpustakaan berfungsi sebagai media yang memfasilitasi masyarakat 
untuk membaca. Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang telah 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, pelestarian khazanah budaya bangsa, serta memberikan layanan 
jasa lainnya. Mengingat betapa pentingnya fungsi perpustakaan bagi kemajuan suatu 
bangsa, pemerintah saat ini sudah melakukan berbagai upaya (Hermawan, 2010: 7). 
Maka upaya pembinaan minat baca di Taman Bacaan Masyarakat menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang bertujuan memberikan dorongan kepada masyarakat untuk 
meningkatkan minat baca. 
Idealnya, minat baca ditanamkan sejak anak dalam asuhan orang tua ketika 
mereka belum memasuki bangku sekolah. Kemudian, minat ini ditumbuhkan 
mengikuti perkembangan dan pendidikan anak selanjutnya, baik melalui kegiatan-
kegiatan yang diadakan di perpustakaan sekolah maupun kunjungan ke perpustakaan 
umum. Kunjungan ke perpustakaan ini tidak semestinya dihentikan walaupun 
seorang anak kemudian tumbuh menjadi manusia dewasa yang telah menyandang 
sebuah profesi (Bunanta, 2008: 121). 
Hal yang masih berkaitan dalam upaya pembinaan minat baca dan sama 





program-program yang dilakukan untuk menarik minat membaca. Menurut Bunanta 
(2008: 99) program yang dilaksanakan untuk menarik anak datang ke TBM dan 
sekaligus secara tak langsung memberitahukan kepada masyarakat sekitar akan 
adanya TBM dikawasan tempat tinggal mereka, program tersebut, yaitu: 
a. Mula-mula melalui acara yang tidak ada kaitan secara langsung dengan 
buku, tetapi karena dilaksanakan di TBM maka diharapkan anak akan 
tertarik melihat-lihat dan akhirnya membaca buku 
1) Menyelenggarakan kelas melukis, pameran lukisan dan lomba 
melukis. 
2) Menyelenggarakan kelas seni: musik, tari, drama, dan nyanyi. 
3) Menyelenggarakan kelas pekerjaan tangan: membuat berbagai 
prakarya. 
4) Mengadakan kelas permainan, catur, kuis, congklak, dan lain-lain. 
5) Pemutaran film/video untuk anak dan remaja. 
b. Mengadakan secara langsung yang langsung berhubungan dengan buku 
1) Kegiatan mendongeng secara langsung tanpa alat peraga atau dengan 
jalan membacakan cerita. Kegiatan ini bisa melibatkan anak dengan 
memintanya ikut menjadi salah satu tokoh. Bisa juga mendongeng 
dengan boneka atau alat peraga lainnya. 
2) Kegiatan membicarakan buku/berdiskusi setelah acara mendongeng, 
baik mengenai buku yang bersangkutan maupun mengenai buku 





3) Mengadakan kegiatan penelitian kecil-kecilan untuk meningkatkan 
rasa ingin tau dan menyalurkan kreativitas anak terutama setelah 
membaca buku non-fiksi. 
4) Pameran buku dengan tema-tema tertentu misal cerita petualangan, 
cerita tentang hantu, humor, dan sebagainya. 
5) Mengadakan pameran buku secara teratur misalnya datang buku baru 
pameran buku juga bisa dilakukan untuk memperingati berbagai 
peristiwa. 
3.  Ciri-ciri Minat Baca 
 Minat merupakan sumber motivasi yang muncul dari diri seseorang yang 
didasari oleh rasa senang atau tertarik pada suatu hal atau obyek sehingga muncul 
dorongan untuk memperhatikan secara terus menerus tanpa ada paksaan dari luar. 
Minat terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap orang. Bila 
seseorang tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul.  
Ciri-ciri minat menurut Hurlock (1999: 155) adalah: 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar. 
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar.  
d. Perkembangan minat mungkin terbatas.  
e. Minat dipengaruhi budaya.  
f. Minat berbobot emosional.  
     g.    Minat cenderung bersifat egosentris. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, karena data hasil penelitian berupa data deskriptif, maka 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak menggunakan hitungan angka-
angka. Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan suatu masalah yang terjadi.  
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic 
dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2006: 50). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Taman Bacaan Masyarakat Denassa berlokasi di 
Jln. Borongtala No. 58 A, Kelurahan Tamallayang Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
Lokasi ini dipilih karena di Dusun Borongtala terdapat Taman Bacaan 
Masyarakat yang memiliki kegiatan belajar untuk membantu ikut mencerdaskan 
masyarakat agar masyarakat bertambah pengetahuan, wawasan dan keterampilannya. 
Selain itu karena lokasinya mudah di akses maka peneliti memilih tempat tersebut. 





1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Denassa 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa berada dalam kawasan konservasi 
lingkungan dan tempat belajar bersama Rumah Hijau Denassa (RHD) di Jln. 
Borongtala No. 58 A Kelurahan Tamallayang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa, dibawah pimpinan bernama H. Darmawan Daeng Nassa. TBM Denassa 
didirikan 4 tahun silam tepatnya pada tahun 2013 untuk melengkapi sarana edukasi 
RHD. Sejak tahun 2016 taman bacaan ini merupakan sarana pendukung utama 
Kampung Literasi Borongtala. Jauh sebelum pendirian TBM ini, telah tersedia 
Perpustakaan Denassa sebagai salah satu sarana dalam pelayanaan edukasi. Konsep 
taman baca diinisiasi karena suasana RHD sangat mendukung dalam penerapan 
konsep TBM.  
Perbedaan perpustakaan dan taman bacaan masyarakat juga terlihat dari 
koleksi yang ditawarkan, TBM Denassa menyediakan bahan bacaan yang lebih 
rekreatif, informatif, dan bahan bacaan life skill sedangkan Perpustakaan Denassa 
menyiapkan koleksi yang bersifat literatur. TBM Denassa menjadi salah satu sudut 
pandang yang disenangi pengunjung kampung literasi atau tamu RHD. Selain 
tersedia seratusan judul buku anak atau bahan bacaan anak, taman ini juga 
menyediakan buku berisi pengetahuan lingkungan hidup, metode menulis, permainan 
edukatif, dan tempat menggambar. Hampir setiap hari dikunjungi anak-anak TK-
SMA, warga borongtala maupun dari kampung sekitar, puluhan anak senang 





Taman Bacaan ini telah ikut membantu mengembangkan minat membaca dan 
menulis pengunjung, khususnya peserta didik kelas komunitas. Sejak Juli – Desember 
2016 lalu telah bergabung 80-an anak dalam kelas menulis Kampung Literasi, dari 
tujuh pemenang lomba enam orang dari mereka berhasil menjuarai lomba menulis 
surat tingkat Kabupaten dalam rangka Gerakan Indonesia Membaca (GIM). TBM 
Denassa  bertujuan untuk membangun budaya baca masyarakat, menciptakan 
masyarakat yang bebas akan buta aksara serta menyediakan bahan bacaan pada 
masyarakat sekitar dalam rangka pembangunan sumber daya manusia yang 
berwawasan. 
2. Sarana dan Prasarana Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
 
a)  Gedung TBM 
Ruang baca taman bacaan Denassa berada dilantai satu bimbi room. 
Tempat baca ini juga merupakan tempat baca Perpustakaan Denassa yang sama-
sama berada di dalam area konservasi dan tempat belajar bersama Rumah Hijau 
Denassa (RHD). Sejak pertengahan Desember 2016, tempat baca lebih dipercantik 
dengan pemasangan beberapa pernik menarik seperti lampion, tulisan karya kelas 
komunitas rumah hijau denassa dan karya Darmawan Denassa berupa sketsa, 
gambar, dll. 
Salah satu wadah buku di TBM Denassa yakni tangga buku, yang 
memanfaatkan tangga bekas warga sebagai wadahnya. Konsep taman baca yang 
diterapkan pada TBM Denassa di Rumah Hijau Denassa (RHD) oleh pendiri TBM 
Darmawan Denassa salah satunya menyelamatkan alat-alat budaya dan tradisi 





konsep rumah dan lainnya. Bahan literasi untuk produk kebudayaan juga tersedia 
lengkap di Taman Bacaan dan Perpustakaan Denassa. 
 
Gambar 1. Gedung Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
Demikian halnya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa, telah 
memiliki beberapa sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pengolahan TBM 
untuk lebih jelasnya kita lihat tabel dibawah ini dikemukakan keadaan sarana dan 
prasarana, Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa. 
Tabel 1. Sarana dan Prasarana 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Ruang Baca 2 ruang 
2 Meja Baca 4 buah 





4 Rak Buku 5 buah 
5 Rak Majalah 1 buah 
6 Komputer 2 unit 
7 Rak Penitipan Barang 1 buah 
8 Buku Tamu 1 buah 
9 Papan Nama 1 buah 
10 Toilet 2 buah 
11 Papan Pengumuman 1 buah 
Sumber Data: Taman Bacaan Masyarakat Denassa 2017 
3. Struktur Organisasi Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang paling penting karena 
menghimpun beberapa orang untuk bekerja sama dan bertanggung jawab terhadap 
tugas-tugas yang diembannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini 
diperlukan dalam setiap organisasi karena banyak pekerjaan yang harus diselesaikan, 
lancar atau tidaknya suatu organisasi yang dimiliki dan disesuaikan dengan kondisi 
dan aturan yang berlaku ditempat tersebut. 
Tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif apabila 
terhadap suatu sistem kerja yang baik, baik melalui pembagian tugas dan tanggung 
jawab maupun wewenang. Efisien disini dalam melanjutkan tugasnya masing-masing 
dapat mencapai perbandingan yang terbaik antara hasil karya dan usaha. Peranan 
suatu organisasi yang ada dapat dijalankan dengan tertib. Hal ini dipersatukan dengan 
tata hubungan yang sederhana dan harmonis serta dapat berhasil. Struktur Organisasi 




















          Gambar 2. Struktur Organisasi Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
 
4.  Visi dan Misi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
a. Visi 
Visi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa yaitu pembudayaan 
masyarakat gemar membaca serta pencerdasan masyarakat di bidang 




H. DARMAWAN DENASSA 







Misi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa yaitu memberi layanan 
pustaka kepada masyarakat maupun lembaga-lembaga/institusi secara 
langsung dan profesional, meningkatkan minat baca masyarakat serta 
meningkatkan penyediaan infomasi dan bahan bacaan yang bervariasi. 
 
5. Layanan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan TBM adalah suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 
bantuan informasi kepada pengguna agar memperoleh bahan pustaka yang 
dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah siap disusun di rak untuk 
dibaca dan dipinjamkan bagi yang membutuhkannya. Jam layanan Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
No Hari Buka Tutup 
  1 Senin – kamis 09.00-12.00 
13.00-16.30 
12.00-13.00 
  2 Jum’at 09.00-11.30 
13.00-16.30 
11.30-13.00 
  3 Sabtu – Minggu 09-00-12.00 
13.00-16.30 
12.00-13.00 
 Tabel 2. Jadwal Buka TBM 2017 
b. Jenis Layanan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 
 
Layanan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa yaitu layanan 
anak dan layanan umum serta layanan sirkulasi. Layanan anak merupakan 
layanan yang ditujukan untuk anak-anak koleksinya pun berupa koleksi fiksi 
dan berbagai kegiatan yang melibatkan anak-anak. Layanan umum yaitu 





TBM. Layanan sirkulasi adalah suatu layanan yang memberikan kesempatan 
kepada pengguna untuk meminjam bahan TBM untuk dibawa keluar TBM. 
Namun sirkulasi juga dapat diartikan perputaran dan peredaran yang memiliki 
cakupan yang luas dan tidak hanya terdiri dari suatu kegiatan yaitu 
peminjaman tetapi mencakup banyak kegiatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan, penggunaan koleksi dengan cepat guna dan tepat waktu untuk 
kepentingan pengguna jasa TBM, baik itu peminjaman maupun pengambilan 
bahan pustaka. 
 
6.  Koleksi Bahan Pustaka di Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
Koleksi TBM merupakan salah satu faktor penunjang dalam hal 
mengembangkan literasi masyarakat dan minat baca masyarakat. Sehingga perlu 
adanya perhatian yang cukup terhadap keadaan koleksinya.  
Taman Bacaan Masyarakat Denassa menyediakan bahan bacaan bagi anak 
dalam bentuk komik, buku cerita, dan beragam buku gambar. Tersedia pula aneka 
bahan mewarnai, poster, dan media berbentuk gambar untuk anak antara lain, 
petunjuk wudhu, shalat, abjad, huruf lontara dan lain-lain. Selain itu TBM Denassa 
juga memiliki puluhan buku baru terdiri atas buku agama, sejarah, budaya, sastra, 
bahasa, sampai koleksi karya umum. 
Tabel 3. 
 Jumlah Koleksi yang Ada di Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
No Jenis Koleksi Judul Eksamplar 
1 Karya Umum 20 60 





3 Agama 45 90 
4 Budaya 50 75 
5 Bahasa 20 60 
6 Sastra 30 60 
7 Sejarah dan Biografi 25 50 
 Jumlah 240 495 
     Sumber Data: Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa 2017 
Jumlah koleksi yang ada di Taman Bacaan Masyarakat Denassa meliputi, 
koleksi karya umum berjumlah 240 judul dan 495 eksamplar. Koleksi referensi 
berjumlah 5 judul dan 10 eksamplar. Sehingga keseluruhan jumlah koleksi di TBM 
Denassa hingga saat ini berjumlah 245 judul dan 505 eksamplar.  
7.  Sumber Daya Manusia (SDM) Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi di Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa, TBM dikelola oleh 3 orang pengelola tetap 
dengan rincian sebagai berikut:  
           Tabel 4. 
SDM Taman Bacaan Masyarakat Denassa 
No Nama Bidang Kerja Jabatan 
1 Darmawan - Ketua TBM 
2 Nurlina - Pengelola 
3 Jayanti, SE - Pengelola 







C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pengelola 
dan pengguna (pengunjung) pada Taman Bacaan Masyarakat Denassa dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan dalam pedoman wawancara. Adapun yang 
menjadi informan sebagaimana dalam tabel berikut: 
NO NAMA USIA JABATAN KETERANGAN 
1 Darmawan  41 Tahun Ketua TBM Informan 1 
2 Nurlina  45 Tahun Pengelola Informan 2 
3 Jayanti Ekaputri, SE 
 
24 Tahun Pengelola Informan 3 
4 Alfian 
 
19 Tahun Karyawan 
(Pengunjung) 
Informan 4 
5 Tiara  
 
9 Tahun Pelajar 
(Pengunjung) 
Informan 5 
6 Dirga Pratama 22 Tahun  Mahasiswa 
Pengunjung) 
Informan 6 
Tabel 5. Data Informan 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi data 
primer berupa buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan yang dapat 
mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan serta 






D.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Maka dari 
itu dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Pengamatan (observasi) 
Nasution dalam Sugiyono (2009: 226) menyatakan bahwa observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui 
observasi. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2009: 227) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses. 
Teknik ini menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu 
langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah dilakukan. 
2. Wawancara (interview) 
Esregberg dalam Sugiyono (2009: 231) Wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis melakukan 
wawancara langsung atau tatap muka terhadap 6 orang informan dengan 







3. Pengumpulan Dokumen (tulisan-tulisan) 
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Afrizal, 
2014: 57). Peran peneliti yaitu mengumpulkan bahan tulisan seperti di media, 
surat menyurat dan laporan-laporan untuk mencari informasi yang di perlukan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data, dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama 
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang 
membantu peneliti (Afrizal, 2014: 134). Adapun alat-alat tersebut meliputi: 
1. Pedoman Wawancara, yaitu peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapatkan data dari 
informan. Peneliti melakukan wawancara langsung atau tatap muka 
terhadap 6 orang informan, yaitu: Darmawan, Nurlina, Jayanti, Alfian, 
Tiara dan Dirga, dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
2. Buku Cacatan berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 
sumber data, sekarang sudah banyak notebook yang dapat digunakan 
untuk membantu mencatat data hasil wawancara. 
3. Alat Perekam (HP), yaitu alat yang akan peneliti pergunakan untuk 
merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi 
yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat. Dalam hal ini peneliti 





F. Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator 
1 Taman Bacaan Masyarakat  - Tempat 
- Sumber Informasi 
- Lembaga 
- Sarana  
2 Minat Baca - Kesenangan 
- Kepuasan Pribadi 
- Kegiatan 
- Kemampuan 
- Proses Belajar 
- Motivasi 
Tabel 6. Variabel Penelitian, 2017 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang lain dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam teori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakuan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahhami oleh dirinya sendiri atau orang 





Analisis data yang peneliti gunakan yaitu analisis data kualitatif, maka dalam 
analisis data selama di lapangan, yaitu teknik analisis data yang disesuaikan dengan 
tahapan dalam penelitian. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni: 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Aktivitas Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa Dalam 
Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Di Borongtala Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
Untuk meningkatkan minat baca masyarakat maka pengelola TBM Denassa 
membuat program-program untuk menarik masyarakat. Walaupun membentuk 
masyarakat yang cinta terhadap membaca memang bukan pekerjaan yang mudah. 
Merubah suatu karakter dan kepribadian masyarakat merupakan permasalahan besar 
dan tidak mudah. Minat untuk membaca itu sendiri adalah dorongan dari seorang 
individu untuk memperhatikan, merasa tertarik dan senang terhadap aktivitas 
membaca sehingga meraka mau melakukan membaca dengan kemauan sendiri. 
Sehubungan dengan ini pemupukan minat membaca haruslah dilakukan sejak dini 
agar lebih dekat dengan buku atau bahan bacaan. Jika tidak dibiasakan dengan buku 
atau bahan bacaan sejak dini akan sulit memupuknya pada masa dewasa sehingga 
dapat menjadikan peningkatan minat membaca masyarakat. 
Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 1 
berikut mengatakan bahwa: 
Semua yang kita kerjakan adalah untuk membangun budaya baca, jadi budaya 
baca terbangun karena minat atau kebutuhan. Strateginya untuk anak-anak 
kita melalui permainan dalam upaya mengundang mereka datang kesini 
supaya senang dan berminat datang, bagi ibu-ibu kita siapkan berbagai macam 
alat praktek supaya mereka tetap dekat dengan buku, sedangkan bapak-bapak 
juga kelompok tani kita mempunyai referensi pertanian dari buku. 
(Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017). 
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Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 2 yaitu mengatakan bahwa: 
 
Semua program yang dilaksanakan TBM Denassa untuk menumbuhkan minat 
baca, diantaranya menulis, membaca, bercerita, buka lapak, daur ulang, dor to 
dor, dll. (Nurlina, wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 di atas, hal senada diungkapkan 
oleh infoman 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kegiatan TBM Denassa sasarannya untuk semua usia, kami melaksanakan 
suatu kegiatan guna menumbuhkan minat baca masyarakat dan meningkatkan 
kreatifitas masyarakat salah satunya dengan pembuatan kerajinan tangan dari 
daur ulang sampah, saya melihat antusias masyarakat sangat besar. (Jayanti, 
wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa semua program 
yang dilaksanakan TBM Denassa adalah upaya membangun budaya baca, jadi budaya 
baca terbangun karena minat atau kebutuhan itu sendiri. Kegiatan TBM Denassa 
dalam hal ini sasarannya semua usia. 
Ada beberapa Aktivitas program kegiatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat sekitar, di antaranya: 
1) Buka Lapak 
Buka lapak merupakan kegiatan mempromosikan suatu barang entah 
itu untuk diperjual-belikan atau hanya sekedar barang pajangan saja. Buka 
lapak dapat digunakan dalam bidang literasi dengan cara mengadakan 
pameran buku di berbagai tempat bukan hanya dalam lingkup perpustakaan 




Karena minimnya pengunjung ke TBM Denassa maka pihak pengelola 
melaksanakan kegiatan buka lapak tujuannnya untuk memperkenalkan koleksi 
TBM dan untuk mendekatkan diri kepada masyarakat. 
Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 
1 berikut mengatakan bahwa: 
Kegiatan buka lapak yang dimaksud yaitu mempromosikan koleksi 
biasanya kami lakukan dilapangan, disekolah-sekolah, ikut 
meramaikan acara 17.an, ataupun ketika ada undangan dari berbagai 
komunitas literasi, kegitan ini tujuannya mendekatkan diri ke 
masyarakat. (Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 2 yaitu mengatakan bahwa: 
Respon masyarakat terhadap kegiatan buka lapak sangat besar banyak 
yang mau membaca adapula yang hanya sekedar melihat-lihat koleksi 
yang kami pamerkan. (Nurlina, wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 di atas, hal senada 
diungkapkan oleh infoman 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kegiatan ini menjadi favorite saya, saya sangat senang melihat adik-
adik di SD ketika jam istirahat tiba sebagian dari mereka mendatangi 
kami yang sedang buka lapak di halaman sekolah mereka. (Jayanti, 
wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa kegiatan 
buka lapak TBM Denassa tujuannya untuk mendekatkan diri kepada 
masyarakat. Kegiatan ini sangat bermanfaat karena dapat memberikan 
informasi yang berguna, kegiatan ini lakukan di sekolah-sekolah, dilapangan 
ataupun ikut berpartisipasi di acara komunitas literasi. Diharapkan kegiatan ini 
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terus dilaksanakan sebagai upaya menciptakan masyarakat yang gemar 
membaca dan memiliki minat baca. 
2) Daur ulang 
Daur ulang merupakan memproses kembali bahan yang pernah 
dipakai, misalnya serat, kertas, plastik dan air untuk mendapatkan produk 
baru. Kegiatan daur ulang TBM Denassa biasanya memproses kembali 
sampah plastik, sampah plastik merupakan sampah yang paling banyak 
dibuang oleh manusia karena banyaknya orang yang mengunakan plastik 
untuk keperluan sehari-hari. 
Sampah plastik merupakan bahan anaorganik yaitu bahan yang tahan 
lama dan susah untuk dimusnahkan, karena bahan baku plastik banyak 
ditemukan di sekeliling kita maka TBM Denassa banyak memanfaatkan 
sampah plastik untuk di daur ulang sehingga menghasilkan produk baru yang 
berkualitas.  
Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 
2 berikut mengatakan bahwa: 
Sampah plastik merupakan sampah yang dapat di daur ulang menjadi 
barang yang berguna bahkan menjadi barang yang bernilai bila 
dikerjakan oleh orang-orang yang berkreatifitas, contoh sampah plastik 
yang biasa TBM kami manfaatkan seperti botol air mineral. (Nurlina, 
wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 1 yaitu mengatakan bahwa: 
44 
 
Kegiatan daur ulang dengan memanfaatkan sampah plastik, seperti 
pembuatan hiasan bunga, hiasan dinding, tempat sampah, lampu, dll. 
Kami melibatkan ibu-ibu dalam pembuatan kerajinan tangan tersebut. 
(Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017). 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas, hal senada 
diungkapkan oleh infoman 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kegiatan daur ulang dengan memanfaatkan sampah plastik rutin kami 
laksanakan sekali dalam sebulan, hasil produk dari duar ulang ini kami 
pajang di dinding TBM maupun di halaman sekitar TBM. (Jayanti, 
wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa program 
kegiatan TBM Denassa banyak memanfaatkan bahan bekas yang dikelola 
kembali menjadi bahan yang bernilai, pemanfaatan sampha plastik merupakan 
salah satu contoh kegiatan daur ulang TBM Denassa. Diharapkan kegiatan ini 
akan terus dilaksanakan sehingga menciptakan masyarakat yang kreatif dan 
memiliki wawasan pengetahuan yang bertambah. 
3) Door To Door 
Kegiatan door to door merupakan kepedulian terhadap perkembangan 
minat baca serta meningkatkan kreatifitas usaha masyarakat, banyak 
masyarakat yang sebenarnya memiliki keinginan untuk membaca, namun 
mereka tidak mempunyai buku-buku bacaan, selain itu mereka juga terkurung 
dengan aktifitas rutin mereka. Hal ini tentu menjadi perhatian tersendiri bagi 
para pengelola TBM sehingga memunculkan ide untuk mengunjungi tiap-tiap 




Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 
2 berikut mengatakan bahwa: 
Kegiatan dor to dor kami lakukan apabila ada masyarakat yang ingin 
berkunjung tetapi tidak sempat karena sibuk, maka kami biasanya 
membawakan buku tersebut langsung ke rumahnya, (Nurlina, 
wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 1 yaitu mengatakan bahwa: 
kegiatan door to door disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
misalnya penjahit maka kami membawakan buku khusus menjahit 
supaya para penjahit lebih kreatif dalam menghasilkan produksinya. 
Begitupula apabila petani maka kami membawakan buku tentang 
pertanian cara bercocok tanam yang baik. (Darmawan, Wawancara, 
Senin 30 Oktober 2017). 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas, hal senada 
diungkapkan oleh infoman 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kegiatan ini kami laksanakan apabila TBM sepi pengunjung maka 
kami yang mendatangi mereka ya disesuaikan kebutuhan masyarakat. 
(Jayanti, wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa program 
kegiatan door to door merupakan kegiatan yang sasarannya terhadap 
masyarakat yang tidak memiliki waktu untuk berkunjung ke TBM. Kegiatan 
ini sangat baik untuk meningkatkan kreatifitas masyarakat karena buku-buku 
yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan profesi mereka. Diharapkan 




B. Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan TBM Denassa 
Respon masyarakat merupakan suatu tingkah laku pada hakekatnya 
merupakan tanggapan atau balasan terhadap rangsangan. Individu manusia berperan 
serta sebagai pengendali antara rangsangan dan respon sehingga yang menentukan 
bentuk respon individu terhadap rangsangan adalah rangsangan dan faktor individu 
itu sendiri. Respon seseorang dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif atau 
negatif. Apabila respon positif maka orang yang bersangkutan cenderung untuk 
menyukai atau mendekati objek tersebut, sedangkan respon negatif cenderung untuk 
menjauhi objek tersebut. Respon masyarakat terhadap keberadaan TBM Denassa, 
yakni: 
1) Minat Kunjung Masyarakat 
Pada dasarnya minat kunjung masyarakat bisa terangsang dan bangkit 
apabila ada rasa ketertarikan. Ketertarikan yang dimaksud bisa diartikan 
sebagai ketertarikan terhadap tempat, lingkungan, koleksi, pelayanan dan lain-
lain. Rasa ketertarikan akan meningkat menjadi senang apabila kebutuhan 
dapat terpenuhi sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan dan menimbulkan 
rasa senang serta kepuasan, maka masyarakat akan berkunjung lagi ke TBM. 
Untuk mengukur respon masyarakat terhadap keberadaan TBM dapat 
melalui tingkat kunjung masyarakat. Tingkat kunjungan masyarakat ke TBM 
Denassa berbeda-beda setiap individunya. 
Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 
5 berikut mengatakan bahwa: 
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Saya kesini setiap hari kak karena rumah saya dekat, saya suka 
bermain disini banyak mainan, saya juga sering membaca, mengambar 
dan ikut lomba (Tiara, Wawancara, 4 November 2017). 
Berbeda dengan pernyataan infoman 5 pernyataan informan 4 
menyatakan, bahwa: 
Saya ke TBM apabila ada waktu luang karena saya hampir setiap hari 
masuk kerja jadi apabila saya libur biasanya saya kesini baca-baca 
buku atau hanya sekedar liat-liat tanam baru di Rumah Hijau Denassa 
(RHD) (Alfian, Wawancara, 4 November 2017). 
Berbeda dengan pernyataan infoman 4 di atas, pernyataan informan 6 
mengatakan, bahwa: 
Saya ke TBM biasanya sabtu-minggu, hari libur kuliah itu pun tidak 
rutin (Dirga, Wawancara, 5 November 2017). 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa setiap orang 
memiliki waktu berkunjung atau kebiasaan ke TBM berbeda-beda, yang 
mereka kerjakan di TBM pun berbeda. 
2) Respon Terhadap Aktivitas TBM 
Apabila sering berkunjung ke TBM dan turut berpartisipasi dalam 
aktivitas program kegiatan TBM tentu ada manfaat yang akan diperoleh 
pengunjung, manfaat itu bisa berupa bertambahnya wawasan, update akan 
infomasi atau manfaat lainnya yang dapat berguna bagi para pengunjung. 
Dari kutipan di atas dapat diperkuat hasil wawancara dengan informan 
6 berikut mengatakan bahwa: 
Manfaat yang saya peroleh selama berkunjung kesini yaitu wawasan 
saya bertambah, saya pernah ikut kegiatan daur ulang sampah dari 
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plastik menjadi hiasan pintu, saya juga pernah ikut kegiatan pembuatan 
anklung dan ini sangat bermanfaat bagi saya karena apa yang 
sebelumnya tidak saya tahu jadi tahu. (Dirga, Wawancara, 5 November 
2017). 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 6 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 4 yaitu mengatakan bahwa: 
Saya pernah mengikuti kegiatan daur ulang sampah, kegiatan ini 
sangat digemari oleh masyarakat karena bermanfaat, melalui kegiatan 
ini saya mendapatkan pengetahuan baru. (Alfian, Wawancara, 4 
November 2017). 
Berbeda dengan pernyataan informan 4 di atas, informan 5 
mengatakan bahwa: 
Saya tidak pernah ikut kegiatan TBM kak, saya cuma membaca, 
membaca saya lebih pintar, lancar membaca, pintar mengambar sama 
pintar berhitung kak. (Tiara, Wawancara, 4 November 2017). 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa respon 
masyarakat terhadap aktivitas TBM yakni, seringnya masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam program kegiatan TBM, sehingga menghasilkan manfaat 
berupa wawasan seseorang semakin bertambah, hal ini didukung oleh 
kegiatan TBM yang dilaksanakan untuk meningkatkan minat baca. 
3) Respon Terhadap Koleksi TBM 
Koleksi merupakan semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, 
dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pengguna akan infomasi. Koleksi TBM yang mencakup berbagai format 
bahan pustaka sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif pemakai 
TBM terhadap media rekam infomasi. 
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Taman Bacaan Masyarakat Denassa menyediakan bahan bacaan bagi 
anak dalam bentuk komik, buku cerita, dan beragam buku gambar. Tersedia 
pula aneka bahan mewarnai, poster, dan media berbentuk gambar untuk anak 
antara lain, petunjuk wudhu, shalat, abjad, huruf lontara dan lain-lain. Selain 
itu TBM Denassa juga memiliki puluhan buku baru terdiri atas buku agama, 
sejarah, budaya, sastra, bahasa, sampai koleksi karya umum. Dari berbagai 
koleksi bahan pustaka TBM Denassa ada beberapa yang menjadi kesukaan 
pengunjung. 
Dari kutipan di atas maka dapat di perkuat hasil wawancara dengan 
informan 4 berikut menyatakan bahwa: 
Ketika saya mencari sebuah informasi saya akan ke TBM, saya suka 
membaca bahan pustaka disini, salah satu buku yang suka saya baca 
yaitu tips sukses menjadi pengusaha. (Alfian, Wawancara, 4 
November 2017). 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 4 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 6 yaitu mengatakan bahwa: 
Koleksi TBM Denassa sifatnya informatif, bahan bacaan yang saya 
cari sebagian ada disini, jadi tugas-tugas di kampus bisa saya cari 
disini. (Dirga, Wawancara, 5 November 2017). 
Berbeda dengan informan 6 di atas, informan 5 mengatakan bahwa: 
Saya suka membaca komik, cerita rakyat dan juga melihat-lihat buku 
yang ada gambarnya kak. (Tiara, Wawancara, 4 November 2017). 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa respon 
masyarakat terhadap koleksi TBM yaitu dengan memanfaatkan koleksi 
tersebut, karena bahan pustaka yang dicari pengunjung tersedia di TBM maka 
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kebutuhan akan koleksi mereka terpenuhi. Diharapkan koleksi TBM terus 
bertambah disesuaikan dengan kebutuhan pengunjung. 
C. Kendala yang Dihadapi TBM Denassa Dalam Menumbuhkan Minat Baca 
 Masyarakat 
Sebuah program atau kegiatan layanan masyarakat dalam pelaksanaannya 
pasti ada kendala atau faktor yang membuat program tersebut mengalami hambatan 
dalam kinerja dan proses pelaksanaannya. Hasil temuan terkait dengan kendala-
kendala yang dialami TBM Denassa adalah: 
1) Keterbatasan Waktu dan Tenaga 
Setiap manusia memiliki keterbatasan waktu dan tenaga misal dalam 
ativitas belajar yang kamu lakukan setiap hari tentu kamu memiliki 
keterbatasan waktu belajar dirumah, serta waktu yang kamu pergunakan untuk 
membantu orangtuamu. Di sisi lain, kamu juga membutuhkan waktu yang 
cukup untuk beristirahat. 
Kendala atau hambatan dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 
adalah keterbatasan waktu dan tenaga dari pengelola dengan adanya relawan-
relawan sangat membantu. Hal ini disampaikan oleh Informan 1 yang 
mengatakan bahwa: 
Salah satu kendalanya yaitu waktu dan tenaga, pengelola disini punya 
kegiatan lain diluar jadi tidak sepenuhnya berada dan mengurusi TBM, 
ada beberapa relawan yang membantu kami. (Darmawan, Wawancara, 
Selasa 24 Oktober 2017)  
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 2 yaitu mengatakan bahwa: 
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Sebagian yang membantu di TBM ini adalah para relawan yang 
meluangkan waktunya untuk membantu kami, sehingga tidak setiap 
waktu ada di tempat hal ini berdampak pada pelayanan yang diberikan 
masih kurang maksimal (Nurlina, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa kendala 
yang dihadapi TBM Denassa adalah keterbatasan waktu dan tenaga dari 
pengelola dengan adanya relawan-relawan sangat membantu. kurangnya SDM 
sangat berdampak pada pelayanan yang diberikan. 
2) Minat Masyarakat yang Kurang 
Minat merupakan sumber motivasi yang muncul dari diri seseorang 
yang didasari oleh rasa senang atau tertarik pada suatu hal atau obyek 
sehingga muncul dorongan untuk memperhatikan secara terus menerus tanpa 
ada paksaan dari luar. Minat terhadap sesuatu atau kegiatan tertentu dapat 
dimiliki setiap orang selain faktor Sumber Daya Manusia (SDM) kendala lain 
adalah masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan TBM 
Denassa. Hal ini disampaikan oleh Informan 2 yang mengatakan bahwa: 
Minat baca masyarakat sebenarnya ada namun untuk berkunjung ke 
TBM masih relatif rendah. (Nurlina, Wawancara, Senin 30 Oktober 
2017) 
Tetapi bagi Informan 1 kendala di atas bukan merupakan halangan 
untuk terus memajukan TBM Denassa, seperti kutipan wawancara sebagai 
berikut: 
Tapi itu bukan salah satu hambatan, hal itu akan menjadi motivasi kita 
untuk bagaimana kita terus berkembang, kita harus tetap dekat dengan 
mereka menyediakan kebutuhan infomasi untuk meraka, sehingga kita 
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akan berfikir terus setiap saat untuk lebih kreatif dalam mengelola 
TBM ini. (Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas, hal senada 
diungkapkan oleh infoman 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kita akan terus meningkatkan promosi dan menambahkan kegiatan 
demi menarik simpatik masyarakat berkunjung ke TBM sehingga 
dapat terwujudnya masyarakat yang gemar membaca melalui TBM. 
(Jayanti, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa minat 
kunjung masyarakat yang kurang menjadi kendala TBM dalam menumbuhkan 
minat baca, sehingga peran pengelola TBM harus lebih meningkatkan 
promosi dan kegiatannya. 
Dalam menumbuhkan minat baca masyarakat ada faktor pendukung 
dan penghambat. Salah satu faktor pendukung adalah keingintahuan 
masyarakat terhadap ilmu pengetahuan yang bisa menambah wawasan dan 
menjadi salah satu solusi dalam kehidupannya. 
Dari kutipan di atas maka dapat di perkuat hasil wawancara dengan 
informan 1 berikut menyatakan bahwa: 
Keingintahuan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan yang tinggi 
menjadi salah satu faktor mereka memiliki minat baca dan minat untuk 
berkunjung ke TBM, katanya di TBM mereka bisa mencari, 
mendapatkan dan mengelola informasi untuk dijadikan solusi dalam 
permasalahannya. (Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 2 yaitu mengatakan bahwa: 
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Keingintahuan masyarakat yang tinggi sehingga mereka memiliki 
minat membaca, diharapkan minat ini terus terjaga. (Nurlina, 
Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa 
keingintahuan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan yang tinggi menjadi 
salah satu faktor mereka memiliki minat baca. 
Sementara itu ketersediaan buku sangat penting karena buku menjadi 
panduan utama dalam setiap program yang dilaksanakan untuk menumbuhkan 
minat baca.  
Dari kutipan di atas maka dapat di perkuat hasil wawancara dengan 
informan 1 berikut mengatakan bahwa: 
Ketersediaan buku sangat menunjang peran TBM dalam 
menumbuhkan minat baca, karena buku menjadi panduan utama dalam 
setiap program yang dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca. 
(Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017) 
Pada kenyataanya keberadaan jumlah buku di TBM Denassa masih 
terbatas sementara itu anak-anak menginginkan buku yang selalu baru dan itu 
membutuhkan biaya. seperti yang disampaikan oleh Informan 3 yang 
mengatakan bahwa: 
Anak-anak maunya buku baru terus dan kita tidak bisa memenuhi 
kemauan mereka karena keterbatasan dana, kita juga maunya ingin 
bisa pokoknya apa yang diinginkan kita beli tapi kan anggaran 
terbatas. (Jayanti, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 3 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 1 yaitu mengatakan bahwa: 
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Dalam menyediakan buku-buku kebutuhan masyarakat, kita butuh 
biaya yang banyak, untuk itu kita membutuhkan suatu dukungan 
mungkin dari masyarakat, pemerintah maupun dari lembaga-lembaga 
terkait kemudian bisa membantu kita untuk menyediakan atau 
pengadaan buku, sehingga buku yang ada di TBM Denassa ini lebih 
lengkap kemudian menjadi kebutuhan masyarakat yang ada dan kalau 
bisa buku-bukunya baru-baru terus sehingga bisa menarik masyarakat. 
(Darmawan, Wawancara, Selasa 24 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 di atas, hal senada 
diungkapkan oleh infoman 2 yaitu mengatakan bahwa: 
Untuk pengadaan buku kami memperoleh dari membeli, sumbangan 
masyarakat, dan bantuan dari pemerintah tapi terkadang bukunya tidak 
semua terbitan terbaru. (Nurlina, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Dari hasil wawancara di atas maka dapat dipahami bahwa ketersediaan 
buku sangat menunjang tumbuhnya minat baca dan minat berkunjung apalagi 
buku-buku yang disediakan adalah buku terbaru hal ini dapat menarik minat 
masyarakat. 
Faktor penghambat dalam menumbuhkan minat baca masyarakat di 
TBM Denassa lainnya adalah media elektronik misal televisi, kecenderungan 
anak menonton TV membuat minat bacanya berkurang. 
Dari kutipan di atas maka dapat di perkuat hasil wawancara dengan 
informan 1 berikut menyatakan bahwa: 
Keberadaan adanya teknologi media elektronik misalnya televisi 
sangat menghambat kegiatan literasi ataupun minat baca, anak-anak 
sudah tertarik berkunjung ke TBM sudah membaca dan pinjam buku 
sampai dirumah tidak dibaca lebih senang nonton TV. Butuh suatu 
dukungan dari keluarga atau orang tua anak bagaimana untuk 
membuat kesadaran bersama untuk sadar membaca buku itu penting 
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menanamkan minat membaca sejak dini sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan pola pikir anak. (Darmawan, Wawancara, Selasa 24 
Oktober 2017). 
 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud atau tujuan, sedangkan prasarana adalah segala 
sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. 
Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak seperti mesin-mesin, 
sedangkan prasarana ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti 
gedung. 
Selain keterbatasan waktu dan tenaga serta minat kunjung masyarakat 
yang relatif masih kurang kendala lain yang di hadapi TBM Denassa dalam 
upaya menumbuhkan minat baca masyarakat yaitu sarana dan prasarana dari 
TBM. Masih terbatasnya sarana dan prasarana yang ada menjadikan suatu 
kendala dalam menjalankan fungsi TBM. 
Dari kutipan di atas maka dapat di perkuat hasil wawancara dengan 
informan 2 berikut mengatakan bahwa: 
Sarana dan prasarana sangat menunjang pelaksanaan program kegiatan 
TBM, namun kami masih mengalami kendala pada sarananya karena 
masih kurangnya kursi baca, meja baca maupun tempat penyimpanan 
koleksi (Nurlina, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
Seperti yang diungkapkan oleh informan 2 di atas di perkuat dengan 
pernyataan informan 3 yaitu mengatakan bahwa: 
Kursi di TBM sudah banyak yang rusak, tidak layak pakai begitupun 
dengan lemarinya (Jayanti, Wawancara, Senin 30 Oktober 2017) 
56 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dipahami selain faktor SDM 
kendala lain yang dihadapi TBM Denassa adalah masih rendahnya minat 
masyarakat dalam membaca karena lebih memilih media elektronik semisal 
televisi dalam memperoleh informasi sehingga ini merupakan tantangan bagi 
pengelola agar lebih giat lagi dan lebih banyak menyediakan koleksi yang 
lebih beragam agar kebutuhan informasi masyarakat dapat dipenuhi. 
Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi kendala yang cukup serius 




Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian yang berjudul Peran Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Denassa Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Di 
Borongtala Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Bab ini akan dipaparkan 
kesimpulan dan saran dari seluruh hasil pembahasan penelitian ini. 
A. Kesimpulan 
1. Program Kegiatan yang dilaksanakan TBM Denassa adalah upaya 
membangun minat baca, yaitu: Membaca, Menulis, Bercerita (Berdongeng), 
Daur Ulang, Buka Lapak, door to door, bagi ibu-ibu di siapkan berbagai 
macam alat praktek supaya mereka tetap dekat dengan buku, sedangkan 
bapak-bapak juga kelompok tani TBM punya referensi untuk bercocok 
tanam yang baik. 
2. Respon masyarakat terhadap keberadaan TBM sangat baik banyak yang 
tertarik mengikuti program kegiatan TBM. Respon masyarakat dapat dilihat 
dari tingkat kunjungan masyarakat. Adapun tingkat kunjungan ke TBM 
beragam, ada yang hanya sekali seminggu, ada yang hanya ketika memiliki 
waktu luang dan ada pula yang setiap hari ke TBM, selain itu dapat pula 
dilihat respon terhadap aktivitas TBM, serta respon terhadap koleksi TBM. 
3. Kendala yang dihadapi TBM Denassa dalam menumbuhkan minat baca 
masyarakat yakni: faktor SDM, minat kunjung yang masih relatif rendah, hal 
ini mengakibatkan rendahnya minat masyarakat dalam membaca karena 
lebih memilih media elektronik semisal televisi dalam memperoleh 
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informasi sehingga ini merupakan tantangan bagi pengelola agar lebih giat 
lagi dan lebih banyak menyediakan koleksi yang lebih beragam agar 
kebutuhan informasi masyarakat dapat dipenuhi. Serta sarana dan prasarana 




1. Program kegiatan TBM Denassa menarik, dan sekiranya masih perlu di 
tambah. Sebelum melaksanakan suatu kegiatan alangkah baiknya pengelola 
mempromosikan terlebih duhulu kegiatan yang akan dilakukan sehingga 
dapat menarik masyarakat lebih banyak dalam berpartisipasi pada kegiatan 
tersebut. 
2. Respon masyarakat yang baik harus ditunjang dengan layanan yang baik 
pula, selain itu sikap ramah pengelola juga dapat menarik minat berkunjung 
ke TBM.  
3. Untuk mengurangi kendala yang dihadapi TBM Denassa maka pengelola 
TBM harus di tambah, jumlah pengelola hanya 3 orang sementara kegiatan 
TBM sangat banyak, selanjutnya sarana dan prasarana juga perlu di pelihara 
dan dilakukan perbaikan.  
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1. Apa saja program kegiatan TBM Denassa? 
2. Apa tujuan dari program kegiatan tersebut? 
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam program kegiatan tersebut? 
4. Apa kendala yang dihadapi TBM Denassa dalam melaksanakan program 
tersebut? 
5. Bagaimana respon masyarakat terhadap program kegiatan TBM Denassa? 
6. Sejak kapan anda mengetahui keberadaan TBM Denassa? 
7. Berapa kali biasanya anda datang ke TBM Denassa? 
8. Apa yang anda lakukan setelah sampai di TBM Denassa? 
9. Menurut anda apa manfaat dengan adanya TBM Denassa? 
10. Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti di TBM Denassa? 
11. Perubahan apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan tersebut? 
12. Apa kendala anda selama berkunjung ke TBM Denassa? 
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Lamp : -









Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 15453/5.01 .PlPZTll0l2017 tanggal24 Oktober 2017 tentang Rekomendasi Penelitian
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:
SYAHRUL HAMJANI M
Ujung Pandang, 15 Juni 1993
Laki-Laki
Mahasiswa (S1)
Tamallaeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa
Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
Skripsi/Tesis di wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul *PERAN TAMAN BACAAN
fuTASYARAKAT 
€BM) DENASSA DAI-AM MENUMBAHKAN MINAT BACA
MASYARAKAT DI BORONGTALA KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN
GOWA'
: 25Oktober 2017 s/d30November 2017
: Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan potitit< Kab.Gowa;
2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yangdiberikan.;
3- Mentabti semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;
4. Menyerahkan I (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.















: Syalmrl Hamjani M
: 404001 13104
: Ilmu Perpustakaan
: Adab dan Humaniora
: Peran Taman Bacaar Masyarakat




Andi Ibrahim" S.Ae.. S.S..M.Pd




NIP:19620910 199s03 2 001 10811 201s03
Mengetahui,
rusifn IImu PerlusHnan,
Dekan Fakultas Adab dan Humrniora,f
Dr. H. Barsihannor, M. As.




























































































































































































































































































Fasilitas TBM Denassa 
RIWAYAT HIDUP 
  
 Syahrul Hamjani M, lahir di Ujung 
Pandang, Sulawesi Selatan pada tanggal 15 Juni 
1993. Anak bungsu dari 3 bersaudara, dari 
pasangan Bapak Muddin dan Ibu Hamsiah. Pada 
tahun 1998 penulis, mulai mengenyam 
pendidikan pada jenjang Taman Kanak-kanak di 
TK Pertiwi Bulupoddo, Kabupaten Sinjai dan 
lulus pada tahun 1999. Setelah itu penulis 
melanjutkan ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 1999 sampai 2005 di 
SD Negeri Rappokaleleng, Kabupaten Gowa dan lulus pada tahun 2005 di SD Inpres 
Bontonompo, Kabupaten Gowa. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang 
pendidikan menengah pertama pada tahun 2005 di SMP Negeri 1 Bontonompo, 
Kabupaten Gowa dan lulus pada tahun 2008. Setelah itu, penulis melanjutkan di 
SMAN 1 Bontonompo, Kabupaten Gowa, dan lulus tahun 2011. Pada tahun 2013, 
melalui jalur SPMB-PTAIN, penulis diterima pada Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Pengalaman organisasi selama masa perkuliahan pernah bergelut di organisasi intra 
kampus yaitu HMJ Ilmu Perpustakaan. 
 
 
 
